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Abstract

The purpose of this study was to determine the availability of sports and health education facilities and infrastructure at
MTs. Miftahul Ulum Timbuan. This type of research is a survey with descriptive quantitative research methods, the
population in this study is MTs. Miftahul Ulum Timbuan. Based on the data analysis that has been done, it can be
concluded that there are inadequate facilities and infrastructure for sports and health education at MTs. Miftahul Ulum
Timbuan, namely basketball equipment in very poor category with a percentage of 16.67%, and gymnastics equipment in
the poor category. once with a percentage of 12.5%, while for adequate facilities, namely volleyball equipment in the
medium category with a percentage of 50%, football equipment in the good category with a percentage of 66.67%, athletic
equipment in the very good category with a percentage of 100%. For existing infrastructure at MTs. Miftahul Ulum
Timbuan, there are volleyball courts, takraw courts, and table tennis courts.
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PENDAHULUAN

Pendidikan terus memainkan peran
penting dalam keberadaan manusia karena
memungkinkan orang untuk hidup sesuai
dengan tujuan dan fitur Sistem Pendidikan
Nasional. Kerusakan manusia juga terjadi
dalam pendidikan. Kualitas sosial adalah
proses dimana manusia berkembang menjadi
pemikir dan individu yang lebih baik..

Selain  itu,  pendidikan  Jasmani
merupakan komponen penting dari pendidikan
yang tidak menyimpang dari pendidikan
komprehensif. Pendidikan jasmani adalah
salah satu jenis pendidikan yang diperlukan di
sekolah karena memiliki kualitas luar biasa
sebagai sarana untuk mencegah disfungsi
tubular dan meningkatkan kesehatan Jasmani
dan Spiritual bagi manusia dari waktu ke
waktu.

Jasmani dan olahraga pendidikan adalah
hal keseluruhan pendidikan yang sudah
diharamkan sebagai bagian tersebut dalam
system pendidikan nasional. Hal ini tertuang
dalam Pasal 20 Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, yakni ayat 1 dan ayat 1 yang bersifat
ambigu. "Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
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diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara" .Pendidikan jasmani yang bersifat
mutu

Memberikan dorongan kepada siswa
dalam mengembangkan potensi belajar sendiri
dan lingkungan belajar yang sehat sehingga
mereka dapat menguasai proses pembelajaran
dalam segala jenis pendidikan.

Belajar merupakan suatu kegiatan yang
penting dalam perkembangan pendidikan.
Dengan belajar kita dapat meningkatkan
proses dan hasil belajar dengan baik. Selain
itu, belajar adalah proses yang dilalui
seseorang untuk melihat perubahan tingkah
lakunya yang komprehensif, mulai dari
pemahaman, pemahaman, daya fikir,
keterampilan, bias, dan aspek terkait lainnya.
Sarana dan prasarana olahraga adalah acuan
dalam pembelajaran di metode belajar
mengajar pendidikan jasmani.Sarana dan
prasarana olahraga merupakan dua hal yang
saling mendukung dan menunjang antara satu
dan yang lainnya. Sarana dan prasarana
mempunyai istilah yang berbeda diantaranya
ialah, Sarana pendidikan jasmani merupakan
peralatan yang digunakan untuk memudahkan
dan melancarkan proses pembelajaran
olahraga disekolah dalam mencapai tujuan
tertentu.

Menurut ini, silabus pendidikan jasmani
adalah materi apa pun yang tidak permanen
dan dapat diterapkan dengan cara apa pun.
Sarana dapat memiliki tepi yang tajam dan tepi
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yang lembut, meskipun biasanya memiliki tepi
yang Kkecil dan dapat dicubit atau diiris.
Contohnya adalah raket, kok badminton,
lembing, tolak peluru, cakram, bola tenis,
pemukul, dan tongkat.dan bersinar. Selain
terkait erat dengan proses pembelajaran,
fasilitas berfungsi sebagai fasilitas utama yang
digunakan untuk  melaksanakan proses
pendidikan jasmani dan alat pendukung
utamanya selama suatu kegiatan.

Infrastruktur untuk pendidikan jasmani,
di sisi lain, mengacu pada segala sesuatu yang
baik secara langsung maupun tidak langsung
mendukung fasilitas dalam bentuk apa pun.
Infrastruktur biasanya tidak bergerak dan tidak
dapat direlokasi, menjadikannya milik sekolah
dan dibangun dalam bentuk barang-barang
tidak bergerak.Ketersediaan infrastruktur yang
sesuai dan memadai sangat penting untuk
proses belajar mengajar dalam pendidikan
jasmani.  Proses  pembelajaran  untuk
pendidikan jasmani dapat berfungsi dengan
baik dengan infrastruktur yang sesuai dan
lengkap.

Infrastruktur dan fasilitas olahraga sangat
penting untuk pembelajaran yang baik, dan
mereka harus mendukung pendidikan.
Kehadiran sarana dan prasarana olahraga di
dalam sekolah menjadi barometer keberhasilan
pelaksanaan pendidikan jasmani melalui
olahraga."Prasarana olahraga adalah tempat
atau ruang termasuk lingkungan hidup yang
digunakan untuk kegiatan olahraga dan/atau
penyelenggaraan olahraga,” menurut Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2005, Pasal 1, Poin 20
dan 21. Peralatan dan perlengkapan yang

digunakan  untuk  kegiatan  olahraga
membentuk fasilitas olahraga."”
Dari undang-undang tersebut

menjelaskan bahwa Sarana dan prasarana yang

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

memadai akan mencerminkan kualitas yang
baik, sehingga pembelajaran tersebut akan
tercapai. Sebaliknya jika sarana dan prasarana
yang kurangmemadai akan berdampak negatif
pada mutu pendidikan bahkan proses belajar
mengajar tidak berjalan dengan baik dan
bahkan tidak tercapai. Proses pembelajaran
pendidikan jasmani untuk olahraga menuntut
sumber daya.

Infrastruktur yang sesuai untuk secara
positif mempengaruhi informasi yang akan
diperoleh. Ketersediaan sarana dan prasarana
olahraga di madrasah dilaporkan masih minim,
menurut  pengamatan  penelitian  yang
dilakukan oleh peneliti di MTs. Miftahul Ulum
Timbuan Lamongan. Akibatnya, infrastruktur
pendidikan jasmani di sekolah belum optimal
karena infrastruktur yang kurang memadai.
Pembelajaran di sekolah sangat dipengaruhi
oleh ketersediaan infrastruktur dan fasilitas
pendidikan jasmani. Akibatnya, kegiatan
aktivitas fisik akan mendapat manfaat dari
ketersediaan infrastruktur dan fasilitas yang
memadai  untuk  pendidikan  jasmani;
Sebaliknya, aktivitas aktivitas fisik akan
menderita akibat infrastruktur dan fasilitas
yang tidak memadai.

METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif deskriptif
kuantitatif, mengetahui ketersediaan sarana
dan prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan di MTs. Miftahul Ulum
Timbuan. Jenis penelitian ini adalah survei
dengan  metode  penelitian  deskriptif
kuantitatif, populasi dalam penelitian ini
adalah MTs. Miftahul Ulum Timbuan. Data
dikumpulkan ~ melalui  angket/kuisioner,
kepustakaan, dan dokumentasi

Hasil Penelitian

Tabel 1 Jumlah Persentase Sarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatandi MTs.

Miftahul Ulum Timbuan

Jumlah| Jumlah
No Peralatan Fasilitas | Fasilitas | Porsentase Kategori
Tersedia Ideal
1 | Peralatan bola voli 3 6 50 % Sedang
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2 | Peralatan sepak bola 4 6 66.67 % Baik

3 | Peralatan bola basket 1 6 16.67 % | Kurang Sekali
4 | Peralatan senam 1 8 12.5% | Kurang Sekali
5 | Peralatan atletik 5 5 100 % Baik Sekali

Untuk mempermudah dalam melihathasilkategorisasiberdasarkan jumlah porsentase
sarana/peralatan di MTs. Miftahul Ulum Timbuan, peneliti membuat grafik berdasarkan
tabel diatas dapat digambarkan pada grafik Standar Prosentase Penilaian Sarana dan

Prasarana Olahraga dibawah ini :
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Gambar 1 Grafik Persentase Sarana/Peralatan Pendidikan Jasmani

PEMBAHASAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah sarana dan prasarana
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
sudah ada di MTs. Miftahul Ulum Timbuan,
serta jumlah, kondisi, dan ketersediaannya.
Hasil survey sarana dan prasarana pendidikan
jasmani, olahraga, dan kesehatan di MTs.
Miftahul Ulum Timbuan didasarkan pada data
yang diuraikan, dan ini termasuk mata
pelajaran, yang tercantum pada Tabel 3.2,
yaitu peralatan bola voli, peralatan sepak bola,
peralatan bola basket,dan peralatan senam.

Sejumlah sarana dan perlengkapan
pendidikan jasmani di MTs. Miftahul Ulum
Timbuan sebagian besar rusak atau tidak layak
pakai, menandakan bahwa tidak semuanya
dimiliki oleh sekolah. Dikatakan bahwa semua
fasilitas dan peralatan pendidikan jasmani
masih hilang dari fasilitas olahraga di MTs.
Miftahul Ulum Timbuan. Peralatan senam dan
bola basket adalah satu-satunya persyaratan
minimal yang tersisa.

Selain itu, tidak semua jenis infrastruktur
pendidikan jasmani dimiliki oleh MTs.
Miftahul Ulum Timbuan, yang sebagian besar
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berada dalam keadaan di bawah standar.
Hanya ada tiga kategori fasilitas pendidikan
jasmani yang bukan milik sekolah: lapangan
bulu tangkis, lapangan basket, dan lapangan
sepak bola. Selain itu, ada taman bermain
seluas 441 m2 dan area olahraga di sekolah.
Menurut  temuan peneliti, sekolah
memiliki kekurangan tertentu. Salah satu
kelemahan tersebut adalah  kurangnya
infrastruktur dan fasilitas yang lengkap atau
memadai, sehingga menyulitkan guru untuk
memberikan pengajaran sebaik mungkin
karena tidak ada fasilitas olahraga di kampus.
Dukungan kepala Madrasah dan instruktur
pendidikan jasmani terhadap upaya peneliti
untuk memeriksa sarana dan prasarana
olahraga MTs merupakan salah satu elemen
yang mempengaruhi keberhasilan peneliti
dalam penelitian ini. Miftahul Timbuan Ulum.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kuantitas dan kondisi sarana dan prasarana
pendidikan jasmani sehingga Madrasah dapat
meningkatkan kaliber para pembelanya.

KESIMPULAN
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Berdasarkan pemeriksaan data survei
mengenai infrastruktur dan sumber daya untuk
olahraga, pendidikan jasmani, dan kesehatan
di MTs. Menurut Miftahul Ulum Timbuan,
fasilitas di MTs tidak memadai untuk olahraga,
pendidikan jasmani, dan kesehatan. Miftahul
Timbuan Ulum, yaitu peralatan bola basket
dalam kategori kurang sekali dengan
porsentase 16,67%, dan peralatan senam
dalam kategori kurang sekali dengan
porsentase 12,5%, sedangkan untuk sarana
yang memadai yaitu peralatan bola voli dalam
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